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Abstrak

Penelitian ini bertujuan.untuk membandingkan intersepsi curah hujan pada te-
gakan Eucalyptus urophylla S.T. Blake dan Acacia mangium Willd. di Wanagama I
Gunungkidul, yang dilaksanakan selama 6 bulan dengan usia tegakan 3,5 tahun dan
kemiringan lahan 10%.

Selama 75 hari hujan dengan curah hujan harian rata-rata 21,54 + 25,84 mm .
dan kisaran 0,92 - 115,58 mm, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna
dalam air tembus, aliran batang, dan intersepsi tajuk kedua tegakan, namun tidak
dalam hal intersepsi seresahnya. Macam tegakan bersama-sama dengan curah hujan
ikut memberi sumbangan terhadap tebal air tembus, aliran batang, serta intersepsi
tajuk dengan pola linier, sedangkan terhadap tebal intersepsi seresah dengan pola
logaritmik. Disarankan bahwa penanaman Eucalyptus urophylla untuk tujuan kon-
servasi air pada daerah tangkapan dengan curah hujan yang rendah lebih baik dari
pada menggunakan Acacia mangium, demikian pula untuk tujuan konservasi tanah
pada daerah dengan curah hujan dan/atau kemiringan lahan yang tinggi.

PENDAHULUAN

Eucalyptus urophylla S.T. Blake dan Acacia mangium Willd. merupa-
kan jenis yang relatif baru diperkenalkan di lingkungan kehutanan. Kedua
jenis ini termasuk jenis-jenis yang diprioritaskan untuk Hutan Tanaman In-
dustri, akan tetapi informasi yang telah terungkap dari keduanya belum ba-
nyak. Informasi yang ada umumnya hanya tentang distribusi alami (Doran
dan Kleining, 1979 tentang E. urophylla dan Turnbull dkk, 1983 tentang A.
mangium), kecepatan pertumbuhan, hama dan penyakit (Darma dkk, 1986;
Sulthoni, 1986; Surjahadikusuma, 1985; Hadi, 1986). Informasi tentang in-
tersepsi air hujan dari kedua jenis tersebut sama sekali belum pernah dila-
porkan. Informasi ini sangat penting dalam hubungannya dengan dinamika
hara tanah dan ketersediaan air di dalam tanah di bawah tegakan (Kenwor-
thy, 1971) juga kaitannya dengan konservasi tanah.

Isu yang menyatakan bahwa kehadlran vegetasi tak selalu berakibat
positif bagi lahan telah sering dilontarkan. Eucalyptus di India diisukan
sebagai penyebab utama meningkatnya kehilangan air dari lahan dan juga
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sama sekali tak meningkatkan kesuburan tanah dipandang dari segi kehara-
an (Shiva dan Bandyopadhyay, 1983; Ummayya dan Dogra, 1983).

Distribusi air hujan di bawah tajuk ditentukan oleh struktur tajuk
akan menentukan besar air tembus, aliran batang, maupun intersepsi tajuk
~ (Barbour dkk, 1980). Intersepsi pada suatu jenis maupun beda jenis besar-
nya beragam. Intersepsi tegakan Pinus merkusii dan Schima wallichi di hu-
tan Tridarma IPB ’’Gunung Walad’’ sebesar 14,11% dan 17,23% (Solo,
1980). Intersepsi tegakan Pinus merkusii di DAS Sa’dan Sulawesi Selatan
jauh lebih besar yakni 28,18% (Paembonan, 1982). Di tempat yang sama
intersepsi hutan bambu 40,75% dan hutan alam 27,18%. Sementara itu, in-
tersepsi hutan hujan tropika di Semenanjung Malaysia antara 5,04 sampai
(Kenworthy, 1971). Intersepsi tegakan Pinus merkusii, Peronema canes-
cens, dan hutan alam di Riam Kanan 22,9%, 15,1%, dan 21,0% (Setyarso
dkk, 1985). Pada usia yang berbeda ternyata besar intersepsi juga berbeda.
Hal ini telah dilaporkan oleh Wiersum dkk (1979) yang meneliti intersepsi
tegakan Acacia auriculiformis di Jawa. Semula besarnya intersepsi 12,0%,
tetapi selang 1 tahun ternyata naik menjadi 18%. Dari laporan-laporan di
atas tampak bahwa intersepsi tiap- tegakan serta pada umur tertentu men-
jadi spesifik.

TUJUAN PENELITIAN

Melalui penelman ini ingin diungkap perbedaan intersepsi tajuk mau-
pun intersepsi seresah dari tegakan E. urophylla dan A. mangium, serta
sumbangan curah hujan terhadap besarnya intersepsi tersebut. Selain itu ju-
ga ingin diungkap besar air tembus maupun aliran batang sebagai faktor-
faktor penentu intersepsi.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan mulai November 1986 sampai dengan April
1987 pada tegakan usia 3,5 tahun di Petak 17 Wanagama I Gunungkidul.
Unit penelitian berupa plot dengan ukuran 1,5 kali luas tajuk terbesar. Alat
pengukur air tembus berupa kotak ukuran 140 x 10 cm, dan alat pengukur
air seresah berupa kotak ukuran 140 x 40 cm. Ke dalam alat pengukur. air
seresah dimasukkan seresah dengan posisi dan ketebalan sesuai keadaan
aslinya. Kedua macam alat tersebut dipasang secara acak di bawah tajuk
pohon dalam plot percobaan dengan posisi radial. Tiap pohon dipasang sa-
tu alat pengukur air tembus dan air seresah. Tiap pohon juga dipasangi ala
pengukur aliran batang berupa ban leher. Ketiga macam alat pengukur ter-
sebut masing-masing dihubungkan dengan alat penampung. Untuk meng:
ukur curah hujan digunakan 10 buah ombrometer yang dipasang sejauh 5C
m di luar tegakan. ' N
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Banyaknya intersepsi (Ic) dihitung dengan rumus:
Ic=R—T—Smm........... ... ... e e
» = curah hujan

air tembus

aliran batang

n 4=
1

Banyaknya intersepsi seresah (Il) dihitung dengan rumus:

T = air tembus
Lw = air seresah

Dalam penelitian ini dibuat 2 plot pengamatan tiap tegakan dengan
ukuran 1,5 kali luas tajuk terbesar. Semua perhitungan menggunakan plot
sebagai satuan unit percobaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Selama 6 bulan pengamatan terjadi 75 hari hujan yang dapat diukur,

“dengan curah hujan harian rata-rata 21,54 mm dan simpangan baku 25,84

mm. Tebal rata-rata air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk, dan inter-
sepsi seresah Eucalyptus urophylla dan Acacia mangium sebagai berikut:

: Tabel 1
Rata-rata tebal air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk dan seresah -
Parameter E. urophylla A. mangium t
mm (%) mm (%)

Air tembus 17,6 (73,9) 12,3 (54,8) 2,527 **
Aliran batang 0,6 (1,7 4,1 (12,7) -6,953 **
Intersepsi tajuk 3,3 (24,4) 5,2 (32,5) -3,050 **
Intersepsi seresah 1,3(17,9) 1,3 (15,6) 0,133 NS

** . signifikan pada taraf nyata 1%
NS : tak signifikan pada taraf nyata 10%

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya dalam hal intersepsi seresah yang
tak menunjukkan perbedaan yang signifikan dari kedua tegakan. Struktur
tajuk dengan arah percabangan yang serong ke atas demikian pula kedu-
dukan daun pada cabang dan rantingnya, mengakibatkan aliran batang pa-
da A. mangium jauh lebih banyak dari pada E. urophylla. di sisi lain rapat-
nya daun-daun pada tegakan tersebut mengakibatkan intersepsi tajuk yang
jauh lebih besar pula, akibatnya secara keseluruhan intersepsi tajuk A.
mangium tetap lebih besar dibandingkan pada E. urophylla. Hal tersebut

"sesuai dengan pendapat Barbour dkk. (1980) yang menyatakan bahwa dis-
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tribusi air di bawah tajuk tegakan tergantung kepada struktur tajuk. Jika
dibandingkan dengan interseps'i tajuk pada tegakan lain sebagaimana yang
telah dilaporkan oleh Solo (1980), Pacmbonan (1982); Manokaran (1979),
Setyarso dkk. (1985), maupun Wiersum dkk. (1979), hanya prosen intersep-
si pada hutan bambu yang dilaporkan Paembnonan yang melebihi prosen
intersepsi pada kedua tegakan yakni mencapai 40,75%. Kecilnya curah hu-
jan tampaknya sebagai penyebab utama besarnya intersepsi tajuk kedua
tegakan tersebut, karena semakin kecil curah hujan akan semakin besar in-
tersepsi tajuk.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kedua macam tegakan ber-
sama dengan curah hujan ikut memberikan sumbangan yang sangat signifi-
kan terhadap besarnya air tembus, aliran batang, intersepsi tajuk, maupun
intersepsi seresah, meskipun untuk intersepsi seresah menunjukkan pola
logaritmik. Bahwa hubungan yang ada tak selalu linier telah dilaporkan
pula oleh Jackson (Wiersum dkk., 1979). Fungsi regresi yang diperoleh
yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:

: Tabel 2
Fungsi regresi antara macam tegakan (D) dan curah hujan (R)
dengan air tembus (T), aliran batang (S) dan intersepsi tajuk (Ic)
maupun dengan intersepsi seresah (1)

Fungsi regresi R R? parsial
T=-2,66+5,33D + 0,64 R 0.96** D = (,32%*
| R = 0,96%*

S=1,28—3,52D +.0,13R » 0,65%* D = 0,28%*
~ R = 0,50+

Ic=1,38—1,81D + 0,18R 0,78** D = 0,12%*
R = 0,77%*

%Il = 35,32 + 2,23 D —8,78InR 0.62%* D = 0,01 +
' R = 0,62%*

** . signifikan pada taraf nyata 1%
+ : signifikan pada taraf nyata 10%

" Dari persamaan yang diperoleh pada tabel 2 dapat dlketahm bahwa
hubungan curah hujan dengan air tembus pada E. urophylia dapat dite-
rangkan dengan persamaan T = 2,67 + 0,64 R dan pada A. mangium de-
ngan persamaan T = -2,66 + 0,64 R. Hubungan curah hujan dengan aliran,
batang pada E. urophylla dapat diterangkan dengan persamaan S = -2,24
+ 0,13 R dan pada A. mangium dengan S = 1.28 + 0,13 R. Hubungan an-
tara curah hujan dengan mtersepm tajuk pada E. urophylla dapat
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diterangkan dengan persamaan Ic = -0,43 + 0,18 R dan pada A. mangium
dengan persamaan Ic = 1,38 + 0,18 R. Hubungan antara curah hujan
- dengan intersepsi seresah pada E. urophylla dapat diterangkan dengan per-
samaan %Il = 3,37 + §,78 In R dan pada A. mangium dengan persamaan
%Il = 35,32 + 8,78 In R.

Setelah diketahui bahwa A. mangium lebih mampu mengintersepsi air
hujan dengan tajuknya, maka Jika tanaman ini ditanam pada daerah tang-
kapan air, akan kurang mampu meloloskan air hujan sampai ke lantaj te-
gakan dibanding E. urophulla. Di sisi lain, tak hadirnya tumbuhan bawah
di bawah tegakan 4. mangium, mengakibatkan munculnya kondisi yang
tak menguntungkan apabila curah hujan di daerah tersebut tinggi dan/atau
tingkat kemiringah lahan tinggi. Paaa keadaan curah hujan dan/atau ting-
kat kelerengan tinggi, maka peluang terangkutnya seresah oleh aliran per-
mukaan juga tinggi, akibatnya erosi akan jauh lebih besar terjadi. Dengan
demikian, pertimbangan-pertimbangan yang lain patut untuk diperhatikan
apabila akan dilakukan penghijauan ataupun reboisasi dalam rangka
konservasi tanah dan air menggunakan kedua jenis ini. Informasi tentang
besarnya aliran permukaan serta’ tingkat erosi yang terjadi di'bawah kedua
tegakan ini sangat diperlukan dalam rangka pengambilan keputusan untuk
tujuan konservasi apa kedua jenis tanaman ini akan ditanam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan A
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pada curah hujan rata-rata setebal 21,54 + 25,84 mm, dengan kisaran

© 0,92 — 115,58 mm ditemukan adanya perbedaan yang signifikan pada
air tembus, aliran batang, dan intersepsi tajuk tegakan E. urophylla
dengan tegakan A. mangium, tetapi tidak dalam hal intersepsi seresah-
nya. '

2. Bahwa kedua macam tegakan dan curah hujan ikut memberikan sum-
bangan yang signifikan terhadap besarnya air tembus, aliran batang
dan intersepsi tajuk dengan pola linier, dan juga terhadap intersepsi se-
resah dengan pola logaritmik. c

3. Penanaman E. urophylla untuk tujuan konservasi air pada daerah

tangkapan yang bercurah hujan rendah lebih baik dibandingkan de- -
ngan penanaman A. mangium. Demikian pula untuk tujuan konserva-
si tanah pada daerah yang bercurah hujan dan/atau memiliki kemi-

' ringan yang tinggi. : '

"~ Saran v
v Masih perlu dicari informasi lebih lanjut tentang besarnya aliran per-
mukaan dan tingkat erosi yang terjadi di bawah tegakan, sehingga keputus-



’ 52 . Cakrawala Pendidikan No. Edisi Khusus, Bulan Agustus Tahun VIII 1989

an untuk menanam kedua jenié tanaman ini dalam rangka konservasi air
ataupun tanah melalui kegiatan penghijauan ataupun reboisasi' dapat me-
_nunjukkan hasil yang memuaskan.
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